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ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi pada suatu pedesaan sangat butuh diperhatikan, penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui analisis manajemen event INNOVILLAGE Telkom University 2020
pada masa pandemi covid -19. Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah konsep manajemen
event yang dijabarkan oleh Goldblatt, yaitu: 1) Research, melakukan observasi terlebih dahulu terkait
kendala besar yang sangat b imCovid-19 i servasi yang telah dilakukan
terfikirkan suatu ide untuk ui event INNOVILLAGE; 2)
Design. Dengan menggun ran kepada audiens bahwa
perkembangan desa di bagi dengan melakukan tahapan
brainstorming dan mindma rta; 3) Perencanaan. Penitia
membentuk perencanaan event INNVOILLA ni dengan membentuk talent digital di masa
sekarang dan di masa yang akan mendatang untuk para mahasiswa; 4) Koordinasi panitia, peserta,
sponsor dan media partner menggunakan media sosial seperti Whatsapp, Line dan Zoom Meeting. 5)
Hasil evaluasi pada event IN E mendapatkan re itif dari peserta dan memberikan
dampak pengetahuan besar itian ini etode kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif,peneliti igunakan untuk menyelidiki,
menemukan, menggambarka aan dari pengaruh sosial yang
tidak dapat dijelaskan, diukur atif.

Kata Kunci: event, hubunga event, pandemi covid — 19

was conducted with the aim of
nt management during the covid -
ent concept described by Goldblatt,
namely: 1) Research, making observ ig obstacles that have a huge impact
on Covid-19, and from the observations t de an idea is thought to rebuild a villages
through the INNOVILLAGE event; 2) Design. By using a design that gives an idea to the audience
that village development in the economic and social sector can develop by carrying out brainstorming
and mindmapping stages to get the attention of the participants; 3) Planning. The committee formed
the planning of this INNVOILLAGE event by forming digital talent now and in the future for students;
4) Coordination of the committee, participants, sponsors and media partners using social media such
as Whatsapp, Line and Zoom Meetings. 5) The results of the evaluation at the INNOVILLAGE event
received a positive response from the participants and gave a great knowledge impact for the
participants. This study uses qualitative methods with descriptive research types, qualitative research
is research that is used to investigate, find, describe, and explain the quality or features of social
influences that cannot be explained, measured or described by a quantitative approach.

Economic growth in a rural ar
knowing the analysis of Telkom
19 pandemic. The theory used in t

Keywords: event, event management, INNOVILLAGE, pandemic covid — 19, public relations
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LATAR BELAKANG

Sejak pandemi Covid-19 mengguncang
Indonesia pada akhir Februari 2020, dampak
buruk terjadi pada berbagai sektor dan lapisan
masyarakat. Aktivitas dan kebutuhan sehari-
hari masyarakat tetap harus terpenuhi untuk
bertahan hidup, meskipun faktanya kerugian
dan bahaya Covid-19 terus meresahkan
masyarkat di pedesaan dan perkotaan. Tak
dapat dipungkiri bahwa proses perekonomian
di Indonesia khususnya pada daerah pedesaan
masih harus diperhatikan karena memang
masih jauh dari perkemb
besar. Upaya dalam meng
dan menghidupkan pereko
lebih maju bukan hanya tugas pemerintafT
namun anak muda sebagai agen/generasi
penerus banga dapat turut andil. Peningkatan
sosial di suatu pedes
dikedepankan karena za
maju dan inovasi khususn
akan semakin pesat. P
dimaksud disini tentu sal
mengatasi dampak  Co
keberlangsungan desa kedep
pulih dari Covid-19.

Melalui sinergi PT Telkom Indo
dengan Perguruan Tinggi dalam hal ini
sebuah

Telkom  University, mengadakan

kompetisi  sociopreneurship  di  bidang
teknologi digital dengan nama event, yaitu
INNOVILLAGE. Kegiatan ini

salah satu bentuk nyata dalam melahirkan

merupakan

talent-talent digital masa depan. Event ini
mengajak para mahasiswa/i yang sedang
berada di kampung halaman karena pandemi
Covid-19 terlibat

membantu kesulitan masyarakat desa mereka

untuk ikut langsung

melalui inovasi-inovasi digital yang aplikatif

sehingga tercipta peningkatan kemanfaatan

sosial dan peningkatan ekonomi. Event
INNOVILLAGE ini merupakan penerapan
langsung salah satu dari Tri Dharma
Perguruan Tinggi untuk memanfaatkan ilmu
pengetahuan dan teknologi guna memajukan
kesejahteraan masyarakat serta mencerdaskan
kehidupan bangsa.
Secara teoritis, menurut Sulaksana
(2003:83), event adalah suatu peristiwa yang
diselenggarakan untuk mengkomunikasikan
pesan tertentu
Melalui event INNOVILAGE ini, pesan yang
i Telkom

ah sangatlah jelas sebagai salah

kepada audiens sasaran.

munikasikan  oleh

emulihan masyarakat desa dari
uglan situasi Indonesia saat ini dengan
bantuan dari mahasiswa/i pelajar Telkom
University. Selain itu, dari definisi manajemen
event ini ingin menyampaikan
kepada audiens yang dituju, dan
INNOVILAGE

ati para mahasiswa/i yang

berusaha

di kampung halamannya untuk
emberikan inovasi-inovasi yang
bangkan di desa mereka, termasuk
kan pelatihan untuk memberikan
getahuan tentang peningkatan ekonomi
dan sosial.

Menurut Goldblatt (dalam Kusuma,
2016: 3), manajemen event adalah suatu
kegiatan yang mengumpulkan sekelompok
orang untuk  merayakan, pendidikan,
pemasaran, reuni, dan bertanggung jawab
untuk melakukan penelitian, membuat desain
kegiatan, melakukan perencanaan dan
mengoordinasikan kegiatan serta pengawasan
untuk  merealisasikan  suatu  aktivitas.
Dikondisi seperti ini, manajemen event dapat
segera terealisasikan secara langsung dan itu

akan menjadi satu hal yang menarik bagi
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sekelompok orang. Manajemen event dibentuk
untuk memeriahkan dari sebuah kegiatan yang
sedang berlangsung serta mempererat tali
silahturahmi terhadap orang-orang disekitar.
Peran humas sangat penting dalam
pengambilan keputusan manajemen. Menurut
Rachmadi (dalam Soemirat dan Ardianto,
2008:89),

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

kehumasan secara  struktural

suatu organisasi atau perusahaan dan

merupakan salah satu fungsi dari manajemen
kehumasan

modern.  Organisasi

saling

berkomunikasi antar organis
untuk menciptakan saling p
understanding) dan memb
masyarakat (public support) untuk tujuan dan
Semua ini
telah

langkah pendirian lembaga.

menunjukkan bahwa

mengembangkan pemahamal
publik, memperoleh opini p
dan menjalin hubungan yang
publik (Soemirat dan Ardiant
Kepiawaian  seorang
kemampuannya terhadap keb
event memiliki keterkaitan yan
yang dikelola oleh seorang prakti
akan sangat berbeda dengan event yang tidal
dikelola oleh praktisi humas. Keahlian
seorang humas adalah unik dan tidak mudah
untuk dimiliki ataupun ditiru oleh orang lain,
oleh karena itu sangat penting jika suatu event
dipegang atau dikelola seacara langsung oleh
praktisi humas agar dapat mengetahui secara
detail kelemahan maupun kelebihan dari
semua elemen event yang hendak diadakan.
Misalnya saja pada dunia bisnis, di
Indonesia dunia bisnis sedang mengalami
pertumbuhan dan perkembangan yang luar
biasa cepat, dimana sebuah pusat perbelanjaan

dibangun hamper setiap tahun, khususnya di

kota-kota besar. Untuk mendekati para

pengunjung, mereka  menyelenggarakan
sebuah event menarik sehingga dapat
memberikan dampak positif bagi pusat

perbelanjaan tersebut. Dengan demikian, event

sebagai bagian dari tanggung jawab
departemen humas perlu dikelola dengan baik.

Peneliti melihat bahwa melalui event
ini akan melahirkan talent-talent digital di
masa depan. Dengan mengikuti program ini,
mahasiswa/i akan menjadi salah satu pionir
solusi digital di desanya dan membantu desa
ebih berkembang lagi, serta
untuk tetap produktif dan
h Pandemi Covid-19. Dengan
demikian, peneliti memfokuskan penelitian ini
pada proses pengelolaan event mulai dari
tahap n, pengaplikasian, hingga

ng dilakukan oleh

tkan momentum Covid-19
mereka garap sebagai fondasi
ukup tepat dan sesuai dengan
pengelolaan event yang efektif.
juga dinilai sangat positif dan
mendongkrak  kepercayaan  bagi
enduduk pedesaan untuk terus berkembang
dan maju. Perubahan nyata di masa
mendatang membuat peneliti semakin teratrik
untuk melakukan penelitian terkait
pengelolaan event INNOVILLAGE.
Berdasarkan pra-riset yang peneliti
lakukan, dapat terlihat bahwa proses
pelaksanaan dilakukan secara virtual. Faktor

pendukung maupun faktor penghambat pada

kegiatan ini menjadi bagian dari fokus
penelitian, dimana pada hasil pra-riset
diketahui  bahwa  Telkom  University

menerapkan pengelolaan event yang cukup

mumpuni. Dalam kajian penelitian ini, peneliti
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berupaya untuk menggambarkan seluruh
rangkaian aktivitas yang mereka lakukan
mulai  dari

tahap riset, perencanaan,

pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan.
Melalui penelitian yang dilakukan, diharapkan
dapat memberikan gambaran pengelolaan
event khususnya secara virtual pada masa
pandemi. Oleh karena itu, peneliti mengangkat
penelitian  ini “Analisis

dengan  judul

Pengelolaan Event Innovillage Telkom

University pada Masa Pandemi Covid-19”.
TINJAUAN PUSTAKA
2.1.1 Hubungan Masyarakat

Menurut
(2016:7), Humas didefinisi

manajemen

Gassing  dan

Suryanto

yang mela
berikut evaluasi sikap pub
prosedur serta kebijakan kerja perus
organisasi atau individu dengan kepentingan
publik dan implementasi rencana aksi, untuk
memperoleh  pengakuan
publik. Jadi, dapat ditarik
Humas merupakan fungs
berkaitan dengan tangg
memelihara dan mem
antara perusahaan dan kary

Cutlip, Center, &
Gassing dan Suryanto,
mendefinisikan Humas sebagai p
perencanaan yang mempengaruhi  opini
melalui karakter yang baik dan dilandasi
tindakan yang bertanggung jawab komunikasi
dua arah yang saling memuaska. Oleh karena
itu, komunikasi dua arah adalah kewajiban
yang harus dilakukan oleh Humas, dan
komunikasi dua arah  yang baik
memungkinkan

untuk masyarakat dapat

memhami apa yang diinginkan oleh
perusahaan. Selain itu, perusahaan juga dapat
kebutuhan

memahami masyarakat yang

diinginkan, sehingga akan memperngaruhi
citra serta penjualan.
Public

Relations Association, hubungan masyarakat

Menurut Internasional
adalah suatu fungsi manajemen yang khas
serta  mendukung pembinaanpemeliharaan
jalur bersama antara organisasi dengan
publiknya, menyangkut aktivitas komunikasi,
pengertian, penerimaan, dan Kerjasama;
melibatkan manajemen dalam menghadapi
persoalan/permasalahan, membantu
manajemen agar mampu menanggapi opini
publik;

mengikuti  dan

mendukung  manajemen  dalam

memanfaatkan  perubahan
indak sebagai sistem peringatan
mengantisipasi kecenderungan
teknologi yang sehat dan etis

sarana utama (Ruslan, 2016: 16).

2.1.2 Event

dalah acara untuk memperingati
g, entah itu dalam kehidupan
elompok yang terikat pada adat
ya, tradisi dan agama yang
an untuk tujuan tertentu dan
lingkungan  komunitas yang
kan pada waktu tertentu (Noor,

Menurut Getz (dalam Noor, 2013:9),

wa adalah suatu kegiatan tidak
konvensional dan berbeda dari aktivitas
kehidupan sehari-hari kemanusiaan. Event

tersebut diadakan karena ada momen-momen
tertentu untuk diperingati oleh kelompok atau
individu. Bersamaan dengan itu, Hardiman
(2006: 38) menyatakan bahwa event bertujuan
untuk memperkenalkan atau untuk
mempromosikan sesuatu kepada komunitas.
Menurutnya, sebuah event memerlukan biaya
yang besar, maka dari itu sebuah event
didukung dan dibiayai oleh pihak sponsor.

Dikarenakan kebutuhan biaya yang tidak
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sedikit, maka peran sponsor sangat penting
untuk kelancaran sebuah acara.

Dalam penyelenggaraan sebuah event
dibutuhkan sebuah promosi dengan tujuan
yang telah ditetapkan. Promosi sebagai media
pemasaran membutuhkan perencanaan untuk
mencapai tujuannya. Nickels dalam Swastha
& Irawan (2008: 349) percaya bahwa promosi
adalah  aliran informasi  atau  untuk
membimbing individu atau organisasi untuk
tindakan menghasilkan komunikasi dalam
pemasaran. Promosi sangat penting dalam
suatu kegiatan karena membgni i
kepada masyarakat luas
tujuan yang diinginkan. P
yang sukses mencakup tiga tahap yal
segmentasi, targeting dan positioning.

2.1.3 Manajemen Event

Manajemen event d
salah satu strategi dan
pemasaran yang digunakan
dari semua ukuran. Perusah
aktivitas promosi untuk m
mengkomunikasikan pro
pelanggan atau konsumen di sat
secara mobile. Dalam arti sempit,
diartikan sebagai pameran atau pertunj
Namun secara garis besar, peristiwa diartikan
sebagai periode kegiatan organisasi melalui
perkenalan dengan orang. Menurut Abdullah
(2009:146),

event harus memasukkan unsur 5W + 1H,

perencanaan penyelenggaraan
yaitu: what, when, where, why who, dan how,
apa nama acaranya dan kapan diadakan,
dimana acara itu akan diadakan, mengapa
diadakan, dan kemudian Siapa yang akan
berpartisipasi dan menjadi incaran, dan
akhirnya cara penyelenggaraan acara tersebut.
Menurut Noor (2009:179), Manajemen acara

adalah penyelenggaraan suatu kegiatan yang

diselenggarakan oleh suatu komunitas atau
lembaga, mulai dari perencanaan, pelaksanaan
hingga penyelesaian kegiatan dikelola secara
efektif.  Saat

menyelenggarakan sebuah acara, seseorang

profesional, efisien dan
harus memahami esensi konsep yang telah
dikuasai agar dapat memahami secara luas
event tersebut.
2.1.4 INNOVILLAGE
INNOVILLAGE merupakan kompetisi
sociopreneurship di bidang teknologi digital
melalui sinergi PT Telkom Indonesia dengan
gi dalam hal ini Telkom
gan menggugah mahasiswa
ada di kampung halamannya
Covid-19)
untuk  membantu

at pandemi untuk

berpartisipasi  langsung
mengatasi penderitaan masyarakat pedesaan.
dari mengaplikasikan inovasi
nciptakan manfaat sosial dan
konomi yang lebih besar.
merupakan salah satu bentuk
enumbuhkan talenta talenta
depan. Event INNOVILLAGE
kan secara virtual, melalu zoom

ngan para peserta dan pembimbing.

METODOLOGI PENELITIAN

Paradigma yang digunakan peneliti
dalam penelitian ini adalah paradigma post-
positivisme. Menurut Philips & Burbules
(dalam Creswell 2010:9) pemikiran post-
positivisme menentang gagasan tradisional
tentang kebenaran absolut ilmu pengetahuan,
dan mengakui bahwa kita tidak bisa terus
menjadi “orang yang yakin/positif” pada
klaim-klaim kita tentang pnegetahuan ketika
mengkaji perilaku dan tindakan manusia.
memilih untuk

Alasan peneliti

mengembangkan pernyataan ini karena lebih
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relevan dan bersangkutan dengan objek
penelitian, serta dapat dijelaskan secara
objektif melalui pendekatan post-positivisme.
Selain  itu, post-positivisme menjadikan
observasi sebagai unsur utama dari metode
penelitian, dan memiliki hubugan yang dekat
antara teori dengan bukti yang membuat
pernyataan lebih relevan. Dalam penelitian
post-positivisme, dapat menggunakan prinsip
triangulasi, yaitu menggunakan bermacam-
macam metode, sumber data dan data sebagai
bentuk dalam penelitian. Peneliti meyakini
bahwa paradigm post-positivisme merupakan
paradigma yang cocok untu
sesuai  dengan  pilihan
pendekatan kualitatif. Dala
peneliti berusaha untuk mengamati setiap
masalah dengan post-positivisme. Dan dari
paradigma post-positivisme,
untuk menganalisis proses
INNO

diselenggarakan oleh Telko

pada  kegiatan

Penelitian ini men
kualitatif dengan jenis pen
(2010:

merupakan  pene

Menurut
kualitatif

Saryono

digunakan untuk menyelidiki, me
menggambarkan, dan menjelaskan kualitas
atau keistimewaan dari pengaruh sosial yang
tidak dapat dijelaskan, diukur atau
digambarkan oleh pendekatan kuantitatif.
(2011:9)

metode penelitian kualitatif adalah metode

Sugiyono menjelaskan  bahwa
penelitian yang berlandaskan pada filsafat post
positivisme, digunakan untuk meneliti pada
kondisi obyek yang alamiah, (sebagai
lawannya eksperimen) dimana peneliti adalah
sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel
sumber data dilakukan secara purposive dan

snowball, teknik pengumpulan dengan tri-

anggulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari pada
generalisasi. Alasan peneliti menggunakan
metode dan jenis penelitian ini karena peneliti
ingin memberikan gambaran yang faktual
terhadap  analisis  pengelolaan event
INNOVILLAGE Telkom University 2020,
melihat bahwa pendekatan kualitatif cocok
pada penelitian ini.

Teknik pengumpulan data penelitian

observasi,

menggunkan

dengan  cara

wawancara, dan dokumentasi. Menurut
Ibrahim, 2015: 81), observasi
n merupakan aktivitas manusia
lain alat indera lain seperti
telinga, hidung, mulut dan kulit, mata juga

bantu utama.

digunakan

sebagai  alat
alah kemampuan seseorang
nakan daya pengamatannya
kerja inderanya sendiri, dan
anca indera lainnya. Menurut
2015:72)

alah pertemuan antara dua

lam  Sugiyono,

ertukar informasi atau gagasan
ya jawab sehingga dapat menjadi
ulan atau makna dari suatu topik
(2017:194),
teknik

tertentu.  Menurut  Sugiyono

wawancara  digunakan  sebagai
pengumpulan data apabila peneliti ingin
melaksanakan studi pendahuluan,

pengumpulan  data untuk  menemukan
permasalahan yang akan diteliti, dan jika
hal-hal  dari

responden yang lebih mendalam dan jumlah

peneliti ingin  mengetahui
dari responden tersebut sedikit. Dokumentasi
menurut Sugiyono (2015: 329) adalah suatu
metode untuk memperoleh data dan informasi
berupa buku, arsip, angka dan gambar tertulis

serta dalam bentuk laporan dan sumber
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informasi khusus yang dapat mendukung
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada masa pandemi, Telkom

University bersama Alumni  Endowment

Universitas  Telkom  merancang  untuk
melakukan kegiatan yang bermanfaat untuk
pada mahasiswa yang sedang berada di
kampong halamannya masing masing. Event
ini dilakukan secara online, agar berjalan
sesuai protokol. INNOVILLAGE merupakan
pilot project event,
diharapkan akan memba
mula terbentuknya event
tercetus ide dikarenakan ingin membangun
tingkat kehidupan ekonomi dan sosial pada
suatu pedesaan, menging
yang masih minim penge
dari kemajuan yang ad
penelitian ini, peneliti
informan yang terdiri dari
yang berasal dari PIC even
Telkom University yaitu Abd:
Event INNOVILLAGE). Untu
informasi yag dimiliki serta m
informasi lain yang tidak diberikan oleh
informan kunci, peneliti juga mengambil
informasi dari informan ahli yang merupakan
seorang  yang

bergerak pada bidang

manajemen event, yaitu Ramadhan Jaka
Perkasa yang sudah bergelut selama kurang
lebih 13

penyelenggaraan event. Serta peneliti juga

tahun di  dalam lingkup

menambahkan informan pendukung vyaitu
Bayu Kurnia Pratama dan Siti Hana Fajarwati
yang merupakan peserta event
INNOVILLAGE Telkom University 2020.
Event INOVILLAGE Telkom University 2020
Alumni &

Endowment Telkom University yang baru

adalah pilot project dari

dilaksanakan tahun 2020. Event ini lagsung
tercetus ketika para panitia sedang berkumpul,
dan terbahas lah pemikiran untuk membangun
event yang dapat memberi manfaat pada
khalayak di

mahasiswa suatu project agar di

pedesaan dan memberikan
masa
pandemi ini dapat membantu membangun di
segi ekonomi dan sosial khusus nya di desa

tempat masing-masing tinggal. Event ini di

laksanakan secara  virtual, dikarena
keti inan menyelenggarakan secara
ndemi ini membuat banyak
rasa merugi, pertama pada

omi dan sosial yang sangat

terganggu, dikarenakan manusia adalah

makhluk  yang sangat  membutuhkan
adap lingkungan sekitar. Event
an untuk dapat membantu dan
an sesama, dan membangun
a yang masih tertinggal dari
ng ada di kota. Event ini
dari 29 provinsi dan pada
pilih 100 peserta dari 22 provinsi.
ya peserta yang mendaftar pada
petisi ini, tentu membawa banyak
keberuntungan bagi desa yang dikembangkan,

yaitu menlong pedesaan agar tetap maju.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang
peneliti jabarkan, maka dapat disimpulkan
bahwa event INNVOILLAGE ini diadakan
untuk memberikan wadah kepada mahasiswa
Telkom agar menyalurkan ide kreatif dan
inovasi di bidang teknologi digital. Pada
dasarnya,  mahsiswa  terbentuk  untuk
memberikan ilmu dan membantu sesama,
sehingga banyak yang minat untuk mengikuti
kompetisi  sociopreneurship  dari  event

INNOVILLAGE ini.
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Panitia INNOVILLAGE memikirkan
terbentuk nya konsep manajemen event yang
dimana ada lima tahapan dalam membentuk
suatu event tersebut. Tahap pertama ialah
melakukan riset yang dimana mencari event
yang bertemakan social experiment yang
dapat mendongkrak minat mahasiswa. Pada
tahap kedua yaitu menentukan konsep dan
tema, dimana tema yang dipilih adalah
peningkatan ekonomi suatu daerah dan
kehidupan sosial. Tema tersebut dipilih
dikarenakan efek yang diberi oleh epandemi
ini sangat luas dampak nya, yang kerugiannya
banyak yang merasakan, maka dari itu tema
tersebut mengartikan unut
membangun kehidupan dari
dan sosial di suatu pedesa
yaitu  perencanaan, dimana event in
merupakan pilot project yang didiskusi kan

untuk dirancang karena ada nya pandemi,

event ini terbentuk agar de
spot dapat merasakan damp
terlebih di bagian ekonomi
Tahap keempat adalah
dilakukan oleh panitia deng
pihak sponsor, dan media part
media sosial, yaitu via whatsa
meeting. Pada tahap terakhir yait

penyelenggara mendapatkan feedback po
dari para peserta yang dimana sangat tidak
menyangka jika event INNOVILLAGE yang
daftar hingga melebihi dari target yang sudah
ditetapkan, dan event ini dapat menjadi adu
ide antara tim satu dengan tim lain nya.
Permasalahan pada event INNOVILLAGE
tersebut adalah pelaksanaan nya yang sempat
terganggu dikarenakan waktu didaerah atau di
provinsi masing masing tidak sama, dan hal
lain juga menjadi permasalahan seperti

pelaksanaan yang terkadang ada suatu
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keterlambatan yang diakibat kan pengiriman
barang yang telat datang disuatu desa. Lalu
dari sinyal pada setiap wilayah berbeda, dan
komunikasi yang sulit dikarenakan hambatan
sinyal, sehingga kurang efektif dalam
berkomunikasi antara peserta dengan dosen

yang membimbing.
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